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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola temperatur dan curah hujan 

ekstrem di Provinsi Lampung dan hubungannya dengan kejadian bencana alam 

kekeringan dan banjir (hidrometeorologi). Data yang digunakan dari tahun 1981-

2022 yang diolah dengan perangkat lunak RClimDex untuk memisahkan 27 indeks 

iklim. Mann Kendall senslope digunakan untuk menguji signifikansi tren analisis 

temperatur dan curah hujan ekstrem dalam kurun waktu 42 tahun. Hasil 

menunjukkan bahwa wilayah tersebut mengalami peningkatan suhu, dengan suhu 

siang/malam yang terpanas meningkat 0,014℃ − 0,029℃ per dekade dan suhu 

siang/malam yang dingin sebesar 3℃ − 4℃ per 100 tahun. Korelasi antara indeks 

curah dengan indeks DMI dan Nino 3.4 kuat ditemukan terhadap CDD. Penurunan 

curah hujan dan peningkatan suhu yang dapat memicu kekeringan dan kebakaran 

hutan serta dapat memicu kejadian banjir akibat hujan lebat jika tidak ada tindakan 

mitigasi yang efektif. Hasil penelitian dapat digunakan untuk pengembangan 

strategi adaptasi dan mitigasi terhadap dampak perubahan iklim. 

Kata kunci: Temperatur dan curah hujan ekstrem, ETTCDI, IOD/ENSO, Provinsi 

Lampung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perhatian global terhadap perubahan iklim yang ekstrem semakin 

meningkat. Upaya perlindungan iklim secara internasional, melalui aksi iklim, 

menjadi fokus utama untuk melawan perubahan ekstrem ini (Fuso Nerini dkk., 

2019). Kenaikan temperatur global untuk memenuhi kebutuhan manusia telah 

memicu penggunaan gas rumah kaca seperti nitrogen dioksida (N2O), karbon 

dioksida (CO2), metana (CH4), dan berbagai freon (seperti SF6, HFC, dan PFC) 

yang berasal dari proses industri yang terus meningkat (Letcher, 2018). 

Konsekuensi dari perubahan iklim termasuk peningkatan frekuensi dan kekuatan 

cuaca ekstrem, perubahan pola hujan, serta peningkatan temperatur dan 

permukaan air laut. Indeks untuk mengukur iklim ekstrem umumnya terkait 

dengan temperatur udara dan jumlah hujan (Nugroho, 2019). Meskipun jarang 

terjadi, kejadian hujan ekstrem dapat memiliki dampak yang merugikan bagi 

kehidupan (Hanugraheni & Iriawan, 2016). 

Perubahan dalam sistem iklim yang dipicu oleh pemanasan global 

menyebabkan variasi dalam intensitas, durasi, waktu, cakupan geografis, dan 

frekuensi dari kejadian cuaca ekstrem dalam iklim ekstrem. Kejadian-kejadian 

tersebut merupakan bagian dari fluktasi alamiah sistem iklim, baik itu dalam 

keadaan stabil maupun ketika terjadi perubahan iklim. Kejadian ini didefinisikan 

sebagai nilai dari variable cuaca atau iklim yang melebihi atau kurang dari ambang 

batas yang telah ditetapkan untuk rentan nilai yang diamati (Simanjuntak & Safril, 

2020). Pada situasi cuaca di luar batas normal atau standar curah hujan yang 

biasanya terjadi dalam suatu wilayah dan periode waktu tertentu. 

Perubahan temperatur secara global di Indonesia akan memiliki 

konsekuensi langsung pada iklim lokal. Contohnya, pola hujan akan berubah, 

menyebabkan ketidakpastian dalam pergantian musim (baik masuknya musim 

hujan maupun kemarau) dan fluktuasi dalam jumlah hujan di suatu area yang 
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berpotensi memicu bencana (Suryadi dkk., 2017). Hujan merupakan salah satu 

unsur cuaca yang umum terjadi di Indonesia, terutama dalam wilayah tropis, di 

mana hujan sangat deras secara intensitas dan sering disebut sebagai hujan 

ekstrem (Hadiansyah dkk, 2018). Apabila musim kemarau berkepanjangan, bisa 

mengakibatkan bencana kekeringan. Sementara itu, jika musim hujan singkat 

namun dengan curah yang tinggi, risiko banjir dan longsor dapat meningkat secara 

signifikan (R. Hidayat et al., 2023).  Kerusakan lingkungan dan polusi diakibatkan 

oleh kebakaran hutan dan lahan, baik itu berasal dari aktivitas usaha atau kegiatan 

tertentu. Dampak dari kebakaran hutan dan lahan gambut sangat luas, tidak hanya 

pada aspek fisik lingkungan seperti kerusakan biodiversitas (keanekaragaman 

hayati) dan pencemaran udara, tetapi juga berdampak langsung pada kehidupan 

manusia.  

Banjir merupakan salah satu jenis bencana yang sering melanda Indonesia 

hampir setiap tahunnya. Menurut (Hutapea, 2019) banyak pihak mengaitkan 

banjir di Indonesia dengan masalah penggunaan tata ruang yang tidak tepat. 

Direktorat Jenderal Tata Ruang Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional (ATR/BPN) menemukan beberapa ketidaksesuaian dalam 

pemanfaatan ruang, terutama di wilayah sepanjang sungai dan pantai, area 

pertanian, hutan lindung, serta ruang terbuka hijau (RTH) di tiga kabupaten/kota 

di Kabupaten Takalar. Kondisi ini telah menyebabkan banjir di Kota Makassar dan 

Kabupaten Gowa pada Januari 2019. Sementara dari segi faktor cuaca, banjir 

biasanya disebabkan oleh hujan dengan intensitas tinggi hingga sangat tinggi dan 

berlangsung dalam durasi yang panjang. Penyebab pasti dari hujan intensitas 

tinggi hingga sangat tinggi ini jarang disebutkan, sehingga perlu untuk diteliti 

lebih lanjut (Hadiansyah, dkk. 2018). 

Fenomena berbagai perubahan sirkulasi iklim yang ekstrem di Indonesia 

umumnya terhubung dengan peristiwa yang memengaruhi fluktuasi iklim dari 

tingkat skala intra-musiman (intraseasonal) hingga perubahan antar-tahun 

(interannual) dan antar-dekade (interdecadal). Salah satu sirkulasi yang sangat 

berpengaruh terhadap iklim Indonesia adalah ENSO dan IOD, yang merupakan 

contoh anomali interaksi antara laut dan atmosfer di sekitar perairan Indonesia 
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(Rahman As-syakur, 2012). Keberadaan IOD di suatu wilayah sering terkait 

dengan ENSO karena pengaruhnya yang lebih kuat terhadap curah hujan, 

terutama jika kedua peristiwa terjadi bersamaan. Meskipun Indonesia merupakan 

satu negara, konsekuensi dari peristiwa iklim ekstrem tersebut tidak seragam di 

seluruh wilayah. Dampak dari ENSO lebih mendominasi di wilayah selatan dan 

timur Indonesia seperti Sumatera bagian Selatan, Jawa, sebagian besar Sulawesi, 

sebagian Kalimantan, dan Papua, sementara dampak dari IOD cenderung lebih 

kuat di wilayah barat (Surmaini & Faqih, 2016). 

Analisis mengenai perubahan iklim yang ekstrem dapat dilakukan 

menggunakan metode perhitungan indeks ETCCDI. (Chervenkov & Slavov, 

2019) menjelaskan bahwa ETCCDI merupakan sebuah perangkat lunak yang 

menyediakan standar dalam bentuk sumber terbuka untuk melakukan perhitungan 

terkait iklim ekstrem. Di dalamnya terdapat 27 indeks yang dapat dipakai untuk 

mengevaluasi perubahan iklim ekstrem, dengan 16 indeks untuk mengukur 

temperatur ekstrem dan 11 indeks untuk menghitung curah hujan. Tim Ahli 

Deteksi dan Indeks Perubahan Iklim (ETCCDI) fokus pada perubahan yang 

ekstrem pada temperatur dan curah hujan, telah menetapkan 27 indeks yang 

banyak dipergunakan berdasarkan pengamatan yang diperoleh dari stasiun (Yu 

dkk., 2020). 

Penelitian sebelumnya telah melakukan analisis terhadap curah hujan dan 

temperatur udara di Indonesia. Malino dkk, (2021) melakukan analisis terhadap 

parameter curah hujan dan temperatur udara di Kota Makassar. Mereka 

menggunakan data curah hujan harian dan temperatur udara dari tahun 1991 

hingga 2020 yang diperoleh dari UPT BMKG Kelas I Maros, dan melakukan 

pengolahan data sederhana menggunakan program Microsoft Excel. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai curah hujan sekitar 8,2 mm per 

tahun dan temperatur udara maksimum sebesar 0,0317 derajat Celsius per tahun. 

Meskipun demikian, terjadi penurunan dalam frekuensi curah hujan yang lebat. 

Meskipun curah hujan tahunan meningkat, penurunan frekuensi hujan lebat 

menandakan bahwa hujan di Kota Makassar akan lebih sering terjadi, namun 

intensitas lebatnya hanya sedikit. 
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Ariska dkk. (2022) melakukan penelitian terkait korelasi antara indeks 

Niño 3.4 dan DMI terhadap curah hujan, serta hubungan indeks Niño 3.4 dengan 

CDD dari tahun 2000 hingga 2020 di Wilayah Sumatera Selatan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa curah hujan di wilayah tersebut tidak dipengaruhi oleh 

fenomena Samudera Pasifik (ENSO) dan Samudera Hindia (IOD). Wilayah 

Indonesia yang berada di antara dua benua dan dua samudera memberikan 

dinamika atmosfer dan lautan yang sangat dinamis di perairannya, terutama di 

Wilayah Sumatera Selatan yang terletak di Wilayah Monsunal. Curah hujan di 

Kota Palembang tidak dipengaruhi selama fase El Niño. Peningkatan curah hujan 

terjadi saat terjadi fenomena La Niña, mungkin karena letak Kota Palembang yang 

berada di daerah Monsunal yang memiliki distribusi curah hujan dengan satu 

puncak musim yang jelas. 

Analisis tren yang dilakukan Romadoni & Akhsan, (2022) untuk 

menganalisis karakteristik iklim di Kota Palembang menggunakan metode 

statistik Mann-Kendall dan Sen's Slope yang bersifat non-parametrik pada 

RClimDex. Hasil analisis menunjukkan bahwa indeks temperatur mengalami tren 

signifikan yang menunjukkan peningkatan terus-menerus pada temperatur di Kota 

Palembang. Ada hubungan erat dengan tingkat korelasi > 0.9 antara hari kering 

dan emisi gas CO2, yang menunjukkan keterkaitan yang kuat antara bencana kabut 

asap dengan hari tanpa hujan (CDD). Bulan-bulan yang rentan terhadap kejadian 

kabut asap adalah Juni, Juli, Agustus, dan September (JJAS). 

Meskipun penelitian mengenai curah hujan dan temperatur ekstrem sudah 

banyak dilakukan sebelumnya untuk Provinsi Lampung, akan tetapi penelitian 

sejenis untuk wilayah Provinsi Lampung khusus membahas curah hujan dan 

temperatur terkait IOD negatif dan La Nino dari tahun 1981-2022 belum pernah 

dilakukan. Mempertimbangkan dampak dari perubahan iklim ekstrem begitu 

berpengaruh pada kehidupan di Provinsi Lampung sebagai analisa kemarau dan 

banjir, maka penelitian tentang analisis indeks pola hujan dan temperatur sebagai 

indikator perubahan iklim ekstrem perlu dilakukan. 
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1.2 Batasan Masalah 

Penelitian ini membatasi masalah yang akan diteliti hanya di wilayah 

Provinsi Lampung, dan akan menggunakan data yang terekam pada stasiun 

BMKG, yaitu Stasiun Radin Inten II Lampung selama kurun waktu 1981-2022. 

Indikator perubahan iklim ekstrem yang dianalisis dalam penelitian ini adalah tren 

temperatur dan curah hujan ekstrem. 

 

1.3 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, maka tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai 

informasi dalam pembelajaran Statistika dasar dalam: 

1. Menganalisis indeks pola hujan dan temperatur provinsi lampung. 

2. Mencari keterkaitan indeks ENSO dan IOD negatif dengan indeks curah 

hujan dengan kebakaran hutan dan lahan di provinsi lampung. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis dinamika temperatur dan curah hujan ekstrem di Provinsi Lampung sebagai 

sumber informasi dalam pembelajaran mata kuliah Statistika Dasar. Secara khusus, 

penelitian ini ditunjukkan untuk menjawab pada rumusan masalah penelitian: 

1. Bagaimana karakteristik temperatur dan curah hujan ekstrem di Provinsi Lampung? 

2. Bagaimana hubungan fase banjir dan temperatur indeks ENSO dan IOD 

negatif di Provinsi Lampung? 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana 

menganalisis temperatur dan curah hujan ekstrem. 

2. Bagi institusi, memajukan Program Studi Pendidikan Fisika Universitas 

Sriwijaya melalui penelitian. 

3. Bagi Pembelajaran Fisika, sebagai model penerapan statistik non 

parametrik pada Mata Kuliah Statistik Dasar. 
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